Bab 2

Landasan Teori

Pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa teori yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini. Di antaranya teori mengenai konsep kemampuan berbahasa,
penerjemahan dan Keigo. Teori — teori tersebut akan digunakan untuk mendukung

analisa data pada bab 3.

2.1 Konsep Kemampuan Berbahasa

Mempelajari suatu bahasa dibutuhkan kemampuan untuk menyampaikan atatupun
mengkomunikasikan pesan yang terkandung dalam bahasa tersebut. Menurut Alwi,
Moeliono (2002: 202) Keterampilan berkomunikasi menuntut kemampuan pemahaman.
Maka, aspek pemahaman, yang meliputi keterampilan menyimak (ragam bahasa lisan)
dan keterampilan membaca (ragam bahasa tulis) menjadi tujuan pembelajaran bahasa
pada pendekatan komunikatif, sedangkan aspek penggunanya yang mencakup
keterampilan berbicara (ragam bahasa lisan) dan keterampilan menulis (ragam bahasa
tulis) menjadi sasaran utama pendekatan komunikatif. Pencapaian ketiga aspek
(kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan) itu dilakukan melalui empat kegiatan
belajar (menyimak, membaca, berbicara, dan menulis) tersebut secara terpadu. Kegiatan
belajar menyimak dan berbicara merupakan upaya penguasaan dan kemampuan
menggunakan bahasa lisan. Sementara itu, kegiatan belajar dan menulis merupakan
penguasaan dan kemampuan menggunakan bahasa tulis. Dengan demikian, keempat

aspek belajar bahasa tersebut memenuhi tuntutan penguasaan kebahasaan lisan dan tulis.
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2.1.1 Kompetensi Komunikatif

Istilah Kompetensi Komunikatif diciptakan oleh Dell Hymes, seorang pakar
sosiolinguistik. Hymes menyebut Kompetensi Komunikatif sebagai aspek kompetensi
yang memungkinkan kita menyampaikan dan menafsirkan pesan antarpersonal dalam

konteks-konteks tertentu (Douglas, 2002: 241).

Canale dan Swain dalam Douglas (2002: 241), mengatakan bahwa ada empat
komponen, atau sub kategori yang berbeda yang membangun konsep kompetensi

komunikatif.

Menurut Canale dan Swain dalam Douglas (2002: 241-242), dua sub kategori
pertama mencerminkan penggunaan sistem linguistik itu sendiri : (a) Kompetensi
Gramatikal adalah aspek kompetensi komunikatif yang meliputi “pengetahuan tentang
item-item leksikal dan kaidah morfologi, sintaksis, semantic kalimat-tata bahasa, dan
fonologi”. (b) Kompetensi Wacana adalah kemampuan yang Kkita punyai untuk
mengaitkan kalimat-kalimat dalam rentang wacana dan untuk membentuk keseluruhan
dari serangkaian ujaran. Wacana berarti apa saja dari pembicaraan sederhana hingga teks
tertulis panjang lebar. Jika kompetensi gramatikal berfokus pada tata bahasa taraf-

kalimat, kompetensi wacana berurusan dengan hubungan antarkalimat.

Menurut Canale dan Swain dalam Douglas (2002: 241-242), dua sub kategori yang
terakhir mendefinisikan aspek-aspek fungsional komunikasi: (a) Kompetensi
Sosiolinguistik adalah pengetahuan tentang kaidah-kaidah sosial budaya bahasa dan

wacana. Tipe kompetensi ini “mensyaratkan pemahaman tentang konteks sosial di mana
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bahasa digunakan: peran para partisipan, informasi yang mereka bagi, dan fungsi
interaksi. (b) Kompetensi Strategis adalah “strategi komunikasi verbal dan non-verbal
yang bisa dipakai untuk mengimbangi kemacetan dalam komunikasi karena variabel-
variabel performa atau karena kompetensi yang tidak memadai”. Kompetensi inilah
yang mendasari kemampuan kita untuk melakukan perbaikan, mengatasi kekurangan
pengetahuan, dan menopang komunikasi dengan “penyederhanaan, penyampaian tidak
langsung, pengulangan, keraguan, penghindaran, dan terkaan, maupun pergeseran

register dan gaya”.

Menurut Moeliono (2000: 728-730), Mekanisme psikofisiologis mengacu pada
proses neurologis dan psikologis yang terlibat dalam pengimplementasian bahasa
sebagai suatu fenomena fisik. Karena kegiatan berbahasa dapat dilakukan secara
produktif maupun reseptif, keterampilan berbahasa yang berbeda diperlukan untuk
setiap salurannya atau keperluannya. Didalam penggunaan bahasa reseptif, keterampilan
auditoris dan visual digunakan, sedangkan dalam penggunaan produktif, keterampilan

yang memerlukan gerak otot dan syaraf (neuromuscular) diperlukan.

Berikut ini terlampir skema komponen kemampuan bahasa komunikatif dalam
penggunaan bahasa komunikatif. Skema tersebut menunjukkan hubungan antara struktur
pengetahuan (pengetahuan tentang dunia) dan kompetensi bahasa (pengetahuan tentang
bahasa) yang menciptakan Kompetensi strategis. Kompetensi strategis memiliki
hubungan timbal balik dengan Mekanisme Psikofisiologis. Selain dengan kompentensi
strategis, mekanisme psikofisiologis juga memiliki hubungan timbal balik dengan

konteks situasi.



Skema 2.1 Komponen Kemampuan Bahasa Komunikatif dalam Penggunaan
Bahasa Komunikatif

STRUKTUR
PENGETAHUAN

KOMPETENSI BAHASA

Pengetahuan tentang
Bahasa

Pengetahuan tentang Dunia

KOMPETENSI
STRATEGIS

MEKANISME
PSIKOFISIOLOGIS

KONTEKS SITUASI

Sumber : Bachman dalam Douglas (2002: 244)
Tujuan seseorang mempelajari bahasa Jepang dibagi menjadi 2, yaitu: (a) memiliki
tujuan yang berhubungan dengan isi pengetahuan Jepang dan bahasa Jepang, (b)
bertujuan untuk mengembangkan intelektual dalam pembelajaran. Tujuan yang
berhubungan dengan isi pengetahuan Jepang dan bahasa Jepang dibagi lagi menjadi 2
yaitu: mempelajari tentang Jepang dan mempelajari bahasa Jepang. Apabila seseorang
memiliki tujuan belajar yaitu mempelajari bahasa Jepang, maka orang tersebut bertujuan

memperoleh pengetahuan yang berhubungan dengan bahasa Jepang dan memiliki tujuan
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mendapatkan kemampuan menggunakan bahasa Jepang. Kemampuan tersebut akan

diterapkan untuk menerima dan berinteraksi. Penjelasan mengenai hal ini agar lebih

jelas terlihat pada bagan dibawah ini.

Bagan 2.1 Tujuan Pembelajaran

=¥ O B #9(gakushu no mokuteki)/ Tujuan Pembelajaran
[wmam%c@vaﬁﬁmﬁeamtva
Bertujuan dengan isi pengetahuan Jepang-Bahasa Jepang
[Ei ARIZDWTHEE T %/ Mempelajari tentang Jepang
=| ZIKKEE’E %8 ¥ %/ Mampelajari Bahasa Jepang
BAZICEI AR Z2BILZENETS

Bertujuan memperoleh pengetahuan yang berhubungan dengan Bahasa

“~Jepang
BAZNOERARIZENETS
Bertujuan kemampuan penggunaan Bahasa Jepang
TREANETD

Bertujuan untuk menerima

\ AVR—THavEENETS

Bertujuan untuk berinteraksi

Sumber : Naoko Aoki, et al (2003: 19)
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2.2 Teori Terjemahan

Dalam penerjemahan terdapat dua bahasa yaitu bahasa sumber (disingkat BSu) dan

bahasa sasaran (disingkat BSa).

VY

Miyagawa dan Takaoka (2000: 115) mengatakan bahwa BIZRE WS D&, [EX

M E L A b EE 9

ZRTL, TOEKREZEBARABRBICRDIEELEBZNDTT, | yang diterjemahkan

menjadi ‘penerjemahan adalah menganalisa bahasa sumber, menjabarkan arti bahasa

sumber tersebut dengan ungkapan yang alami’.

Kemudian Menurut Murakami (2000: 16) penerjemahan adalah :

BREVSORTFANBIABLHEDITT, FHSHABORSED

EEESE<EoTERVHE. BIKkot1),. BEONSYAEHLIEY
EWNSESBCERETRLN, CoCoERaTONE. BEAE DS

PULES
WENICHETEERT,
Penerjemahan adalah teks yang harus berada di bagian luar. Karena itu apabila nilai
dan jarak dari bagian luar itu tidak tepat, maka anda akan tersesat dan kehilangan
keseimbangan diri. Apabila dilakukan sedikit demi sedikit, bagian yang sebenarnya
secara teori bisa hilang.

2.2.1 Proses Penerjemahan

Menurut Suyawinata dan Hariyanto (2003: 17), proses penerjemahan memiliki dua

tahap yaitu:

1. Analisis teks asli dan pemahaman makna atau pesan teks asli.
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2. Pengungkapan kembali makna atau pesan tersebut di dalam BSa dalam kata-kata

atau kalimat yang berterima di dalam Bsa.

Skema 2.2 Proses Penerjemahan

Bahasa Sumber

Teks yang akan
diterjemahkan

Bahasa Sasaran

Teks hasil
Terjemahan

Leksikon Struktur
(kata) Gramatikal

Konteks Konteks
Situasi Budaya

Konteks
Situasi

Konteks
Budaya

Analisis Makna

Pemaharian Makna

Leksikon
(kata)

Sturktur
Gramatikal

Pengungkapan
Makna kembali

PengungkapanTMakna Kembali

\ ek /

Sumber: Said dalam Suryawinata (2003: 21)

Penjelasan atas skema diatas: teks asli yang akan diterjemahkan terlebih dahulu

dianalisis segi leksikon, struktur gramatikal, konteks situasi, konteks budaya. Dari
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hasil analisis teks asli diperoleh makna. Makna ini kemudian diungkapkan kembali
dengan mempertimbangkan segi-segi leksikon, struktur gramatikal, konteks situasi

dan konteks budaya bahasa sasaran sehingga didapatkan teks hasil terjemahan.

Menurut Soesilo dalam Purwo (1990: 187-188), langkah-langkah yang harus
ditempuh penerjemah untuk menghasilkan terjemahan yang dapat mencapai

tujuannya secara maksimal adalah sebagai berikut :

1. Mencoba memahami makna yang terkandung dalam naskah sumber.
Sehingga penerjemah harus menganalisis pesan yang terkandung di dalam
teks yang akan diterjemahkannya. Penerjemah harus menafsirkan apa yang
dimaksudkan penulis dalam naskah sumber menurut konteks sejarah dan
kebudayaan aslinya.

2. Mengalihkan unsur-unsur bahasa yang terkandung di dalam makna bahasa
sumber ke dalam bahasa sasaran.

3. Unsur-unsur yang sudah dialihkan tadi disusun kembali menurut kosa kata,

tata bahasa, dan stilistika yang umum dan wajar dalam bahasa sasaran.

Menurut Effendi (2004: 25), ada tiga persyaratan yang harus dipenuhi oleh

seorang penerjemah untuk dapat menangani pekerjaan terjemahan dengan baik, yaitu:

1. Kemampuan menangkap pesan dari teks bahasa sumber.
2. Kemampuan mentransformasi pesan.

3. Kemampuan mengedit dalam bahasa target.
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Nida dan Savory dalam Suryawinata (2003: 153), mengatakan bahwa seorang
penerjemah karya sastra harus membekali diri dengan (a) memahami bahasa sumber
hamper sempurna, (b) menguasai dan mampu memahami bahasa sasaran dengan baik,
benar dan efektif, (c) mengetahui dan memahami sastra, apresiasi sastra, serta teori
terjemahan, (d) mempunyai kepekaan terhadap karya sastra, (€) memiliki keluwesan

kognitif dan sosiokultural, dan (f) memiliki keuletan dan motivasi yang kuat.

2.3 Teori Keigo

Keigo adalah ungkapan penghormatan yang digunakan oleh orang Jepang untuk
menghormati lawan bicaranya dan menghormati orang lain yang menjadi topik

pembicaraan.

Menurut Hirabayashi dan Hama (1992: 1) Keigo adalah :

BEVSOR, FELFLEZET, BRUFBEODAPWENEDETEETEL
BRIZHEEDVTCERFRZFEVD T, TOABBERERSHICTEIRRKE
ADETHB,

Ungkapan penghormatan adalah penutur dan petutur yang membagi penggunaan
kata berdasarkan macam-macam hubungan yang ada diantara orang yang menjadi

topik pembicaraan, merupakan ungkapan formalitas untuk menerangkan hubungan
orang tersebut.

Syarat penggunaan keigo Menurut Hirabayashi dan Hama (1992: 2-3):

1, {5 #F (Tsukau Aite atau Lawan Bicara)

BREEBRLLBVA(L<HSBVWA, BDOTIL—TICEETHEVA) X,
BEOA BEINEA (. F9. FHNFLOA) ZEFELT, %
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DAERFEBEBLELCODVTHETEEILES, £EL, BRBICGEHT
NEAEEZSNDFETE, BLLVHAFTHOHNERFZEDEVILES
HBo

Ungkapan penghormatan digunakan pada saat penutur berbicara dengan orang
yang tidak akrab (orang yang tidak begitu dikenal, orang yang berada di luar
kelompok penutur), orang yang harus dihormati penutur (kedudukan, status, usia
orang yang lebih tua) sebagai lawan bicara, mengenai orang-orang tersebut dan
penutur itu sendiri. Tetapi, umumnya keigo tidak digunakan apabila terdapat orang
yang akrab dengan penutur, meskipun dalam situasi bertukar pikiran dengan orang
yang dihormati.

2, {£5 3% (Tsukau Ba atau Situasi Penggunaan)

BEFTEBLOAZRRETIBELETTRLSEE 215 (2R, F&. R
xKe, AE—F, FHELE ) TEEATD, TOBTREHRLVAICEHE
ZES, BLOVAFBLTRERIBELRE., BLEOANFZOHBICVIARFEHE
TETOACKLTHEBEZFEY, BLEOANVETHIEZTOAZEEELT
EEDLBVCENKLS<HD,

Ungkapan penghormatan tidak hanya digunakan pada saat orang yang dihormati
menjadi objek atau sasaran pembicaraan saja, melainkan digunakan juga dalam
situasi formal misalnya rapat, pertemuan sekolah, acara pidato, speech, surat dan
lain-lain. Dalam situasi tersebut, keigo digunakan meskipun kepada orang yang
akrab dengan penutur. Dalam situasi pembicaraan dengan sesama orang yang
akrab, keigo digunakan pada saat orang yang dihormati berada dalam situasi
formal tersebut, banyak hal yang tidak digunakan walaupun orang yang dihormati
tidak berada dalam situasi formal akan tetapi orang tersebut menjadi topik
pembicaraan.

3, "TR. & T4, B8 (Hubungan Uchi atau Dalam dan Soto atau Luar)

"M, OABE (KiK. B2O2HEOA, BAOETHDTIN—TDODABLE)
A, THL OAB (BULSBEVA, fEA, iREOA, TIL—T DA%
E)ERFELE2 Y, TOAEEZFEEICTDEE, BDZEL "M OA
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ML TREEE. " OABCHLTEEREEES, LA ST,
BREFEONTVBA, REB/EOATUBA LY, TREFAR
ERTWELTE, AMBRIESHIEES,

Bukan hanya saat saling berbicara dengan orang Dalam (keluarga, orang dalam
perusahaan sendiri, orang yang termasuk dalam kelompok sendiri) dan juga orang
Luar (orang yang tidak akrab, orang lain, orang dari perusahaan lain, orang dari
kelompok lain), pada saat orang-orang tersebut menjadi topik pembicaraan,
terhadap diri sendiri yang termasuk orang dalam digunakanlah ungkapan
kerendahan hati (kenjougo), terhadap orang luar digunakanlah kata penghormatan
(sonkeigo), Maka dari itu dengan melihat apakah sonkeigo yang sedang digunakan
atau kenjougo yang sedang digunakan, hubungan manusia menjadi lebih jelas
walaupun tidak dinyatakan secara jelas oleh pelaku atau pembicara.

Manfaat yang diperoleh dari ungkapan penghormatan (keigo) oleh Hama (1992: 3-4)

dibagi menjadi empat, yaitu :

1. Manfaat ungkapan penghormatan: mengungkapkan perasaan hormat terhadap
orang yang dituakan, orang yang usia dan status kedudukannya lebih tinggi, guru
dan lainya.

2. Manfaat resmi sebagai sopan santun dalam pergaulan, misalnya: banyak terlihat
pada pembicaraan antar rekan kerja wanita, pembicaraan ditempat resmi saat
duduk bersama orang yang dituakan, dalam rapat.

3. Manfaat penempatan jarak dengan lawan bicara: mengungkapkan kesadaran
bahwa (lawan bicara adalah orang lain), (lawan bicara belum terlalu akrab)
bersamaan dengan kesadaran bahwa ingin berbicara dengan sopan terhadap
lawan bicara yang belum akrab. Terhadap orang-orang ini, walaupun pada

awalanya menggunakan ungkapan penghormatan, karena tidak akrab kemudian
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menjadi berbicara dengan bentuk biasa (yang biasanya diakhiri dengan & dan

lainnya).

4. Manfaat pemberian martabat atau wibawa kepada penutur: terhadap penutur
yang dapat menguasai ungkapan penghormatan secara bebas memiliki martabat.
Oleh karena itu ungkapan penghormatan banyak juga mengungkapkan level
pendidikan dan tingginya lapisan dari masyarakat, ada juga wanita yang banyak
menggunakan ungkapan penghormatan untuk manfaat seperti ini.

5. Manfaat lelucon, ejekan, sindiran: saat berbicara dengan rekan kerja yang akrab,

terlihat waktu lawan bicara tiba-tiba menggunakan pengungkapan rasa hormat

yang tinggi.

Ungkapan penghormatan dibagi menjadi tiga (Hirabayashi dan Hama, 1992: 4, 14-

15) :

1. Kata Sopan-santun atau teineigo (T E5).

2. Kata Penghormatan atau sonkeigo (B#FE).

3. Ungkapan Kerendahan Hati atau kenjougo (FREEZE).

2.3.1 Teori Teineigo atau Kata Sopan-santun ( T 858

TEHK (TA YADE)
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TEHAEVSOER, BEFICHITIHEERIFETHS, LEN 2T, &
LLBVAR T/, OAETITEEZICHEDS, TLTEAEZEREOHES
EVWDLKICESCEICKRY, EEICHEEZFHDEETED,

Bentuk Sopan-santun (bentuk desu atau masu)

Bentuk sopan-santun adalah bentuk ungkapan rasa hormat terhadap petutur. Oleh
karena itu, digunakan pada saat berbicara dengan orang yang tidak akrab dan
orang diluar kelompok. Selain itu apabila bentuk sopan-santun digunakan
bersamaan dengan kata penghormatan dan ungkapan perendahan hati, dapat lebih
lagi mempertinggi rasa hormat.

2.3.2 Teori Sonkeigo atau Kata Penghormatan ( BLEEE

BHFEEVSOR, BEOAN HEZRINEA (BLBVLA, T4,

DA, BRINEAN)PBEEFELYFEDATHDEE, TOAMFMEA,
FIBOED, iz, TOADTAPHE: REICELT, ThZEZSHTH
BERIEETHS,

Kata penghormatan adalah kata yang ketika orang yang dituakan, orang yang
harus dihormati (orang yang tidak akrab, orang diluar kelompok, orang yang harus
dihormati) menjadi penutur maupun topik pembicaraan, kepunyaan, posisi, selain
itu sifat dan perilaku orang tersebut yang dihubungkan oleh keadaan, hal tersebut
diungkapkan dengan rasa hormat yang tinggi.

Terdapat 4 tata cara penggunaan sonkeigo atau kata penghormatan Menurut

Hirabayashi dan Hama (1992: 14) :

1. Cara mengucapkan sebutan pihak lawan bicara: & &< (okaasan), c 5507

(kochira no kata).

2. Cara mengucapkan sebutan kepemilikan, kepunyaan pihak lawan bicara: &%

(otaku), $Z X (okangae), Z I3 (goryoushin).

19



3. Cara mengucapkan ungkapan keberadaan dan perilaku pihak lawan bicara: \\5

2 L *® % (irassharu), & & % (nasaru).

4. Cara mengucapkan ungkapan keadaan dan sifat pihak lawan bicara: & 1\

(okirei), < 3Lk (gorippa).

2.3.3 Teori Kenjougo atau Ungkapan Kerendahan Hati ( BREERE

SREEEE 1 (Ungkapan Kerendahan Hati 1)

ABEX THL ODANFBEOEE, TOAZBODZIEILL>THEFICH
BERITEEFICEVEDOTH S,
Pada saat penutur dan orang dalam kelompok menjadi topik pembicaraan,

merendahkan orang tersebut terhadap petutur sama dengan pengungkapan rasa
hormat pada kata sopan.

FREESE 2 (Ungkapan Kerendahan Hati 2)

BOADA (FEE® "W, OAN) DITARABEN, REZXRINENEFA
(BL<BLA, T4 OA BRIXNEAN) EADDYFH1ZY), &
BEREFTRIC, BOHEBODCEILLYHEFHZEHRENDTH D,
LEA>T, HFCRROBVESHOITAPHEICE. CORBERR
FEXEWV,

Perilaku dan hal lain dari orang pihak sendiri (penutur dan orang dalam) yang ada

hubungannya dengan pihak lawan bicara, saat membawa pengaruh, pihak sendiri
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merendah sedangkan pihak lawan bicara ditinggikan. Maka dari itu, dengan lawan
bicara yang tidak ada hubungannya dengan pihak sendiri, ungkapan kerendahan
hati ini tidak dapat digunakan.

Terdapat 3 cara penggunaan Kenjougo (ungkapan kerendahan hati) Menurut

Hirabayashi dan Hama (1992: 15-16) :

1. Cara mengucapkan sebutan pihak sendiri: /=< U £% (watakushidomo), &

(haha).

2. Cara mengucapkan sebutan kepemilikan dan nama tempat pihak sendiri: i

(settaku), &4t (heisha).

3. Cara mengucapkan ungkapan tutur kata dan tingkah laku pihak sendiri: W\ /29

(itasu), BB L £F% (moushiageru).

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai kata penghormatan (sonkeigo) dan
ungkapan kerendahan hati (kenjougo), dibawah ini terdapat tabel penggunaan verba kata

penghormatan (sonkeigo) dan ungkapan kerendahan hati (kenjougo).
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Tabel 2.1 Penggunaan Verba Sonkeigo dan Kenjougo

ZEE BHEE B
I BED Wid
%% WsoL%®%, BUVTIC [£LW3, (BLOFA)
B33, RA%. B$RALC (@S / LA
3%, HBBLICED
7< WsoL%®%, BLTIC [£LW3, (BLOFA)
A s>/ £EH'B
~TL B, ~TL< ~TWB82L %% ~EW3, (BLoFm
N)~EHB
BoT<% /W< BoTLWso2L %% BoTEW3, (BLo
FIN)E>TLENSD
W3 Ws2L%%d, §VTIC K
%%
~TW\3 ~TVW52L%% ~TH?
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Bk} Bo2L®B B9, (BEIC)BLLE
¥3
B> #US
Mo>TWD ZELUTY FEUTW2 /865, (H
EE)BELULEFTVS
K3
BX%., R B, BLEND W<
A< (~B")BEICAS (BLOFEZ ) @S / &
% | FETD
£5 (BLIC)BBICHNSD
BEgd (BLIC)BBICHTFD
| ZBIZAND
R3 CEICKD (BLoYz )ERTS
~THd ~TTBAILHED
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£55 (BEAS ) WEEL
5650\ F5 /B
(BHENFFWV)

<h3 T3

~T< B ~TLEED

Sumber: Hirabayashi dan Hama (1992: 16-18)
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